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Abstract

One of the goals of learning mathematics in schools is that students have good mathematical
problem-solving abities. Mathematical problem-solving abilities of students is the cognitive abilities of
students in solving problems, one of which can be seen from the answers given by students to the problem
given. One theory that can classify students' answers in solving mathematical problems is the Taxonomy
Structure of the Observed Learning Outcome (SOLO).SOLO Taxonomy classifies the level of ability of
students’ answers to problems into five levels, namely pre-structural level, unistructural level,
multistructural level, relational level, and extended abstract level. This study aims to describe and
analyze students' mathematical problem solving abilities based on SOLO taxonomy in class VIII of SMP
Negeri 1 Padang.The type of research conducted is descriptive with the taking of research subjects using
purposive sampling technique. Data collection techniques used are tests, interviews, and observations
while the analytical techniques used for this research are descriptive analysis and data triangulation. The
results of the research on mathematical problem-solving abilities of students based on SOLO taxonomy
shows that students in the upper group have mathematical problem-solving abilities at the relational
level, students who are in the middle group have mathematical problem-solving abilities at the
unistructural, multistructural level, and relational level, as well as students who are in the lack groups

have mathematical problem-solving abilities at the level of prestructural and unistructural level.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan sebuah ilmu pengetahuan
yang ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Salah satu
tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah
peserta didik memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang baik. Tujuan tersebut
merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan
dalam perkembangan kognitif peserta didik. Oleh
karena itu, tujuan tersebut menempatkan pemecahan
masalah menjadi bagian yang penting untuk
dikembangkan dalam pembelajaran matematika.

Ruseffendi dalam [1] mengungkapkan kemampuan
pemecahan masalah amat penting dalam matematika,
bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika, melainkan
juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam
bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.
Pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan
strategi yang dilakukan peserta didik dalam
penyelesaian masalah daripada sekadar hasilnya. Akan
tetapi, yang biasanya dilakukan peserta didik lebih
mengutamakan hasil akhir. Peserta didik tidak
menuliskan informasi dari masalah yang akan
diselesaikan, tidak menuliskan rencana penyelesaian,

dan tidak melakukan pengecekan kembali terhadap
hasil yang diperolehnya [2].

Pada SMP Negeri 1 Padang, kemampuan
pemahaman konsep, kemampuan penalaran, dan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
telah baik dapat dilihat dari benarnya jawaban peserta
didik dalam menjawab soal ujian tersebut. Indikator
dari kemampuan-kemampuan tersebut telah mencapai
69% pada masing-masing kemampuan. Namun, pada
kemampuan  pemecahan  masalah  matematis,
pencapaian indikator pemecahan masalahnya masih
tidak terlihat dengan jelas. Hal ini disebabkan bahwa
jawaban yang diberikan adalah hasil akhir dari
penyelesaian ~ soal,  sehingga  tidak  terlihat
penyelesaiannya secara  menyeluruh.  Sehingga,
pencapaian dari indikator pemecahan masalahnya
belum terlihat jelas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat
bahwasanya  kemampuan  pemecahan  masalah
matematis peserta didik tergolong rendah. Namun,
guru mata pelajaraan tidak dapat mendeskripsikan
secara detail sebatas mana kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik tersebut. Hal ini
disebabkan karena kurangnya waktu bagi guru untuk
menganalsisis lebih dalam mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.
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Ketidakmampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah merupakan salah satu
penyebab hasil belajar peserta didik menjadi rendah.

Kemampuan matematika peserta didik dalam
memecahkan masalah adalah kecakapan kognitif
peserta didik dalam menyelesaikan soal yang dilihat
dari penyelesaian/jawaban yang diberikan peserta didik
[3]. Usaha dalam mengembangan kemampuan kognitif
peserta didik dalam pemecahan masalah matematika
dapat dilakukan salah satunya dengan mengetahui
proses berpikir peserta didik. Biggs dan Collis
menjelaskan bahwa tiap tahap kognitif terdapat respon
yang sama dan makin meningkat dari yang sederhana
sampai yang abstrak [3]. Teori mereka dikenal dengan
taksonomi  Structure of the Observed Learning
Outcome (SOLO).

Berdasarkan jurnal-jurnal yang ada, taksonomi
SOLO dapat mengklasifikasikan respon peserta didik
dalam menyelesaikan soal matematika.  Safitri
mengungkapkan bahwa dengan adanya kriteria
tingkatan taksonomi SOLO dalam soal tes dapat
membantu guru untuk mengetahui bagaimana peserta
didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika peserta didik [4]. Sejalan dengan hal
tersebut, Azizah berpendapat bahwa taksonomi SOLO
merupakan alat evaluasi yang paling praktis untuk
mengukur kualitas respon atau jawaban peserta didik
terhadap suatu masalah berdasar pada kompleksitas
pemahaman atau jawaban peserta didik terhadap
masalah yang diberikan [5].

Taksonomi SOLO mengklasifikasikan tingkat
kemampuan respon peserta didik terhadap masalah
menjadi lima tingkat berbeda dan bersifat hirarkis [6].
Kelima tingkatan tersebut adalah prastruktural
(Prestructural), unistruktural (Unistructural),
multistruktural (Multistructural), relasional
(Relational), dan abstrak dipeluas (Extended Abstract).
Taksonomi SOLO dipandang sangat menarik untuk
diaplikasikan dalam pembelajaran di  sekolah,
khususnya sebagai alternatif lain dalam evaluasi hasil
belajar karena menuntut kemampuan peserta didik
memberikan  beberapa alternatif jawaban atau
penyelesaian serta mampu mengaitkan beberapa
jawaban atau penyelesaian tersebut.

Adapun hubungan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan taksonomi SOLO adalah
sebagai berikut.

Tabel 1. Hubungan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan taksonomi SOLO

apa yang diketahui dan | masalah
yang ditanyakan dari
masalah yang diberikan
Peserta didik menuliskan
apa yang diketahui dan | Memahami
yang ditanyakan dari | masalah
Multi- masalah yang diberikan
struktural Peserta  didik  baru Is\:lrzrtzgicanakan
merencakan strategi h
pemecahan masalah pemecahan
masalah,
Peserta didik menuliskan
apa yang diketahui dan | Memahami
yang ditanyakan dari | masalah
masalah yang diberikan
Peserta  didik  dapat mﬁren(ﬁgrﬁﬁ%
Relasional merencanakan dan .
memilih strategi strateglh
pemecahan masalah pemecahan
masalah,
Peserta  didik  dapat
menyelesaikan  strategi Ir\(/alr(]ecl;zlgzanakan
yang dipilih
Peserta didik menuliskan
apa yang diketahui dan | Memahami
yang ditanyakan dari | masalah
masalah yang diberikan
Peserta  didik  dapat ﬁremﬁ:gm%
merencanakan dan strategi
memilih strategi h
pemecahan masalah pemecahan
masalah,
Peserta  didik  dapat
menyelesaikan  strategi Ir\éls(l:aalgzanakan
yang dipilih
Peserta didik melakukan
Abstrak pemeriksaan  langkah
diperluas penyelesaian masalah
sehingga mampu
menafsirkan hasil
jawaban yang dimaksud
dari soal yang diberikan Memeriksa
Peserta didik melakukan kembali hasil
pemeriksaan dengan na dieroleh
penyelesaian lainnya yang
Peserta  didik  dapat
menemukan rumus baru
dari penyelesaian yang
dibuat sehingga dapat
memeriksa hasil jawaban
yang diperoleh.

Langkah-
Level langkah
Taksonomi Indikator yang Dicapai pemecahan
SOLO masalah
(polya)
Pra-struktural
Uni-struktural | Peserta didik menuliskan | Memahami

Adapun beberapa penelitian yang juga dilakukan

oleh peneliti lain yang berhubungan dengan
kemampuan pemecahan masalah dan taksonomi
SOLOyaitu : Putri mengatakan bahwa subjek

berkemampuan tinggi mencapai level unistruktural-
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relasional, subjek berkemampuan sedang mencapai
level  unistruktural-multistruktural, — dan  subjek
berkemampuan rendah mencapai level unistruktural[3].
Salistiyani mengatakan bahwa respon siswa yang
memiliki tingkat kemampuan metakognitif tinggi dapat
menduduki tingkat relasional [7]. Respon siswa yang
memiliki tingkat kemampuan metakognitif sedang
masih menduduki unistruktural. Respon siswa yang
memiliki tingkat kemampuan metakognitif rendah
menduduki tingkat prastruktural dan unistruktural.
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan taksonomi SOLO. Hasan mengatakan
bahwa respon siswa dalam menyelesaikan soal berada
pada level multistruktural, relasional dan extended
abstrak [8]. Siswa kategori rendah mencapai level
multistruktural karena mereka mampu membuat
beberapa koneksi dan fokus pada beberapa aspek.
Siswa kategori sedang memberikan respon maksimal
pada level relasional karena mengaitkan konsep atau
proses sehingga semua informasi terhubung secara
relevan dan diperoleh kesimpulan yang relevan. Siswa
kategori tinggi mencapai level extended abstrak karena
mampu mengaitkan konsep atau proses sehingga
semua informasi terhubung secara relevan dan
diperoleh kesimpulan yang relevan serta menggunakan
prinsip umum yang tidak terdapat dalam soal. Chan
mengatakan bahwa taksonomi SOLO cocok untuk
mengukur berbagai jenis hasil pembelajaran [9].
Mulbar menggunakan taksonomi SOLO dan gaya
kognitif untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika, mengatakan tingkat taksonomi
SOLO untuk siswa GK-FD berada di prastruktural dan
untuk siswa GK-FI di unistruktural [10].

Berdasarkan  penjelasan  tersebut  dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisa ~ kemampuan  pemecahan  masalah
matematis peserta didik berdasarkan taksonomi SOLO
pada kelas VIII SMP Negeri 1 Padang.

METODE PENELITIAN
Jenispenelitian

dilakukanadalahpenelitiandeskriptif
denganpendekatanpenelitiankualitatif. ~ Subjek yang
dipilih dalam penelitian ini adalah kelas VII1.G. Subjek
diambil dari nilai tes ujian akhir semester yang kriteria
soalnya untuk kemampuan pemecahan masalah
matematis. Menentuan kedudukan peserta didik dengan
standar deviasi pada pengelompokkan atas 3 ranking
peserta didik, diperoleh 6 peserta didik kelompok atas,
17 peserta didik kelompok sedang, dan 9 peserta didik
kelompok bawah.

Pengumpulan data pada
menggunakan teknik sebagai berikut:
1.  Teknik tes

Teknik tes digunakan untuk melihat kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan. Pada penelitian ini, tes dilakukan setelah
mempelajari materi pola bilangan. Bentuk tes yang

yang

penelitian  ini

digunakan adalah tes berbentuk uraian yang mana
memerlukanjawaban yang
bersifatpembahasanatauuraian  kata-kata.Instrumentes
yang
telahdivalidasiperludiujicobakanterlebihdahulukepadak
elompokpeserta didik yang
bukanmerupakansubjekpenelitian.

2. Teknik nontes

Teknik nontes yang dilakukan pada penelitian ini
adalah observasi dan wawancara. Observasi digunakan
untuk melihat aktifitas dan kemampuan peserta didik
dalam melakukan latihan-latihan yang diberikan oleh

guru di kelas. Wawancara yang
digunakanadalahwawancara semi terstruktur.
Metodewawancarainidilakukanuntukmengetahuikema

mpuan peserta

didikdalammenyelesaikansoal. Disampingitu,
metodeinijugadigunakanuntukmemvalidasiasumsiawal
dari penyelesaianyang diberikan peserta didik.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
sehingga teknik analisis datanya adalah analisis
deskriptif dan menggunakan triangulasi data yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis dilakukan setelah mendapatkan
deskripsi hasil dari pengumpulan data yaang dilakukan,
yaitu observasi, tes, dan wawancara. Analisis tersebut
untuk menentukan tingkat kemampuan pemecahan
masalah  matematis peserta didik berdasarkan
taksonomi SOLO.

PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat
kegiatan pembelajaran, peserta didik yang berada pada
kelompok atas dapat ~memecahkan  masalah
matematika. Peserta didik yang berada pada kelompok
sedang ada yang dapat memecahkan masalah
matematika dan ada juga yang belum dapat
memecahkan masalah mastematika. Peserta didik yang
berada pada kelompok bawah tidak dapat memecahkan
masalah matematika.

Berdasarkan  hasil tes untuk kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik, diperoleh
sebagai berikut.

Tabel2.Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Peserta DidikBerdasarkan Indikator
Taksonomi SOLO terhadap HasilJawaban
yang Diberikan Setiap Soal

Langkah-langkah Nomor

No Pemecahan Masalah Kriteria Soal

" | yang Dicapai Peserta | Kelompok

Didik 1]2]3]4
Atas 5(/5/6]|6
: Sedang 219 1t
1 | Memahami masalah 2|6
Bawah 21818]9
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Atas 1/6|/6|6

Merencanakan 1 1
dan memilih a | Sedang [-145]9 ¢

2 | strategi Bawah 112]-]1
pemecahan Atas -16]6]6
masalah b Sedang -18]7]|8
Bawah -l-1-13

Atas -16]5]|6

3 Melaksanakan Sedang |- |6 1|1
rencana 2|1
Bawah -1-12|3

Atas -15]3]5

a Sedang -11]4]3

Bawah == -

Memeriksa Atas -l -1 -

4 | kembali hasil b Sedang -12]-]-
yang diperoleh Bawah -1

Atas -] - |- |

c Sedang [ -|-]| |-|

Bawah - |- -

Berdasarkan Tabel.2, dapat dikatakan bahwasanya
tidak ada peserta didik yang dapat memenuhi kriteria
level abstrak diperluas. Hal ini dikarenakan tidak ada
peserta didik yang mampu memeriksa kembali hasil
yang diperoleh dengan penyelesaian yang lain dan
menemukan rumus baru dari penyelesaian yang dibuat
sehingga dapat memeriksa hasil jawaban yang
diperoleh.

1. Memahami masalah
(1) Kelompok atas
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok atas, diperoleh 4 peserta didik yang
dapat memahami masalah dengan baik pada
keempat soal yang diberikan. Ada 1 peserta
didik tidak mampu memahami masalah pada
soal nomor 1 dan 1 orang peserta didik yang
tidak mampu memahami masalah pada soal
nomor 2. Walaupun demikian, keenam peserta
didik tersebut dapat dikatakan telah mampu
memahami masalah dengan baik. Hal ini
dikarenakan peserta didik tersebut dapat
memahami masalah minimal 3 dari 4 soal yang
diberikan.
(2) Kelompok sedang

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok sedang, diperolen 14 peserta didik
yang dapat memahami masalah dengan
memahami masalah minimal dari 2 soal yang
diberikan. Ada 3 peserta didik yang tidak dapat
memahami masalah, 2 diantaranya hanya dapat
memahami masalah pada soal nomor 4 dan
tidak lengkap menuliskan informasi yang
diberikan pada soal nomor 3. Yang satunya lagi
hanya dapat menuliskan informasi yang

diberikan pada soal nomor 2 namun tidak
lengkap.

(3) Kelompok bawah
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik

kelompok bawah, hanya 1 orang peserta didik
yang tidak dapat memahami masalah. 8 peserta
didik lainnya dapat memahami masalah minimal
dari 3 soal yang diberikan. Dari 8 orang peserta
didik tersebut ada 6 orang peserta didik yang
tidak mampu memahami masalah nomor 1.

. Merencanakan dan memilih strategi pemecahan

masalah

(1) Kelompok atas
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok atas, dapat dikatakan bahwa semua
peserta didiknya mampu merencanakan dan
memilih strategi pemecahan masalah dengan
baik. Hal ini dikarenakan peserta didik
kelompok atas mampu merencanakan dan
memilih strategi pemecahan masalah minimal
dari 3 soal yang diberikan.

(2) Kelompok sedang
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok sedang, diperoleh 11 peserta didik
yang mampu merencanakan strategi pemecahan
masalah. Namun, dari 11 orang peserta didik
tersebut hanya 4 peserta didik yang mampu
memilih strategi pemecahan masalah dengan
benar. Peserta didik kelompok sedang lainnya
dapat dikatakan tidak mampu merencanakan
dan memilih strategi pemecahan masalah.

(3) Kelompok bawah
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok bawah, ada 1 peserta didik yang
dapat merencanakan strategi  pemecahan
masalah namun peserta didik tersebut tidak
dapat memilih strategi pemecahan masalahnya.
Peserta didik lainnya dapat dikatakan tidak
mampu merencanakan dan memilih strategi
pemecahan masalah.

. Melaksanakan rencana

(1) Kelompok atas
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok atas, dapat dikatakan bahwa semua
peserta didiknya mampu melaksanakan rencana
dengan baik. Hal ini dikarenakan peserta didik
kelompok atas mampu melaksanakan rencana
minimal dari 3 soal yang diberikan.

(2) Kelompok sedang
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok sedang, diperoleh 10 orang peserta
didik yang mampu melaksanakan rencana untuk
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menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Peserta didik kelompok sedang lainnya tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.
(3) Kelompok bawah

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok bawah, ada 1 peserta didik yang
dapat melakukan penyelesaian masalah namun
mengalami kesalahan perhitungan.

4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh

(1) Kelompok atas
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok atas, ada 3 orang peserta didik yang
mampu  melakukan pemeriksaan langkah
penyelesaian ~ jawaban  sehingga  dapat
menafsirkan hasil jawaban yang dimaksud dari
soal yang diberikan. Peserta didik kelompok
atas lainnya memiliki kesalahan dalam langkah
penyelesaian maupun penafsiran sehingga tidak
menghasilkan penafsiran yang tepat. Untuk
melakukan pemeriksaan dengan menggunakan
penyelesaian yang lain dan menemukan rumus
baru dari penyelesaian yang dibuat, semua
peserta didik kelompok atas tidak bisa
melakukannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwasanya semua peserta didik kelompok atas
belum mampu memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

(2) Kelompok sedang
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok sedang, ada 3 orang peserta didik
yang mampu melakukan pemeriksaan langkah
penyelesaian  jawaban  sehingga  dapat
menafsirkan hasil jawaban yang dimaksud dari
soal yang diberikan. Peserta didik kelompok
sedang lainnya memiliki kesalahan dalam
langkah penyelesaian maupun penafsiran
sehingga tidak menghasilkan penafsiran yang
tepat. Untuk melakukan pemeriksaan dengan
menggunakan penyelesaian yang lain ada 2
orang peserta didik yang dapat melakukannya
dan untuk menemukan rumus baru dari
penyelesaian yang dibuat, semua peserta didik
kelompok atas tidak bisa melakukannya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwasanya semua
peserta didik kelompok sedang tidak mampu
memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

(3) Kelompok bawah
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik
kelompok bawah, tidak ada dari peserta didik
tersebut yang mampu memeriksa kembali hasil
yang diperoleh dengan benar.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik berdasarkan masing-masing soal pemecahan
masalah, diperoleh sebagai berikut.

1. Kelompok atas

Pada kegiatan wawancara, dipilih 2 orang peserta
didik dari 6 orang peserta didik kelompok atas. Peserta
didik kelompok atas mengalami kesulitan pada soal
nomor 1. Berdasarkan wawancara dengan salah satu
peserta didik kelompok atas yang mana ia tidak
menuliskan apapun pada lembar jawaban untuk soal
nomor 1, ia mengatakan bahwasanya ia tidak
memahami maksud soal nomor 1 tersebut. Ketika
ditanya pada salah satu peserta didik yang dapat
menuliskan informasi dari soal yang diberikan namun
belum mampu merencanakan strategi pemecahan
masalahnya, ia mengatakan bahwasanya ia tidak dapat
memikirkan  bagaimana  pola gambar  yang
dimaksudkan oleh soal nomor 1.

Berdasarkan hasil tes yang telah diadakan
sebelumnya, peserta didik kelompok atas tidak dapat
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Dari langkah
tersebut ada 3 indikator yang akan dicapai, menafsirkan
hasil jawaban yang diperoleh yang dapat dilihat di
lembar jawaban peserta didik kelompok atas,
menyelesaikan permasalahan dengan penyelesaian
yang lain dan menemukan rumus baru untuk masing-
masing permasalahan. Menyelesaikan permasalahan
dengan penyelesaian yang lain dan menemukan rumus
baru untuk masing-masing permasalahan, peserta didik
kelompok atas tidak dapat melakukannya.

2. Kelompok sedang

Pada kegiatan wawancara, dipilih 6 orang peserta
didik dari 17 orang peserta didik kelompok atas. Pada
setiap soal yang diberikan ada peserta didik kelompok
sedang mengalami kesulitan. Berikut tingkat kesulitan
yang dialami peserta didik kelompok sedang dalam
menjawab soal yang diberikan. Soal nomor 1
merupakan yang tersulit dari 4 soal yang diberikan,
selanjutnya soal nomor 2, kemudian soal nomor 3, dan
peserta didik kelompok sedang yang banyak menjawab
penyelesaian masalahnya pada soal nomor 4.

Berdasarkan hasil tes yang telah diadakan
sebelumnya, peserta didik kelompok sedang tidak
dapat memeriksa kembaali hasil yang diperoleh. Dari
langkah tersebut ada 3 indikator yang akan dicapai,
menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh yang dapat
dilihat di lembar jawaban peserta didik kelompok
sedang,  menyelesaikan  permasalahan  dengan
penyelesaian yang lain dan menemukan rumus baru
untuk masing-masing permasalahan. Menyelesaikan
permasalahan dengan penyelesaian yang lain dan
menemukan rumus baru untuk masing-masing
permasalahan, peserta didik kelompok sedang tidak
dapat melakukannya.

3. Kelompok bawah

105



Vol. 7 No. 3 September 2018 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika | Hal 101-107

Pada kegiatan wawancara, dipilih 4 orang peserta
didik dari 9 orang peserta didik kelompok atas.Peserta
didik kelompok bawah mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan pada masing-masing soal
yang diberikan. Mereka hanya mampu dalam
memahami masalah namun tidak dapat melakukan
penyelesaian masalah tersebut.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari kegiatan
observasi, tes, dan wawancara pada masing-masing
soal dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kelompok Atas
Pada umumnya, peserta didik kelompok atas

berada pada level relasional karena telah mencapai
beberapa indikator pada taksonomi SOLO sebagai
berikut.

1) Mampu mengetahui informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari permasalahan yang
diberikan,

2) Mampu merencanakan dan memilih strategi
pemecahan masalah,

3) Mampu menyelesaikan masalah dengan strategi
yang dipilih.

Hal ini ditunjang oleh wawancara 2 peserta didik
kelompok atas.

2. Kelompok Sedang
Sepuluh peserta didik kelompok sedang berada

pada level relasional karena telah mencapai beberapa
indikator pada taksonomi SOLO sebagai berikut.

1) Mampu mengetahui informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari permasalahan yang
diberikan,

2) Mampu merencanakan dan memilih strategi
pemecahan masalah,

3) Mampu menyelesaikan masalah dengan strategi
yang dipilih.

Lima peserta didik kelompok atas berada pada level
multistruktural karena telah mencapai beberapa
indikator pada taksonomi SOLO sebagai berikut.

1) Mampu mengetahui informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari permasalahan yang
diberikan,

2) Mampu merencanakan strategi pemecahan
masalah,

Dua peserta didik kelompok sedang berada pada
level unistruktural karena telah memenuhi indikator
pada taksonomi SOLO yaitu mampu mengetahui
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan yang diberikan.

3. Kelompok Bawah

Lima peserta didik kelompok bawah berada pada
level unistruktural karena telah mencapai indikator
pada taksonomi SOLO vyaitu mampu mengetahui
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan yang diberikan. Dua peserta didik
kelompok bawah berada pada level prastruktural
karena belum mampu mencapai indikator apapun pada
taksonomi SOLO.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa level kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik berdasarkan taksonomi SOLO
pada kelas VII.G SMP Negeri 1 Padang adalah
sebagai berikut:

1. Peserta didik yang berada pada kelompok atas
memiliki  kemampuan  pemecahan  masalah
matematis pada level relasional;

2. Peserta didik yang berada pada kelompok sedang
memiliki  kemampuan  pemecahan  masalah
matematis pada level unistruktural, level
multistruktural, dan level relasional,

3. Peserta didik yang berada pada kelompok bawah
memiliki  kemampuan  pemecahan  masalah
matematis pada level prastruktural dan level
unistruktural.

B. Saran
Berdasarkan  penelitian ~ mengenai  analisis

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik berdasarkan taksonomi SOLO pada materi pola
bilangan, maka didapatkan beberapa saran sebagai
berikut.

1. Guru diharapkan dapat membiasakan peserta didik
mengerjakan soal latihan yang berupa uraian.

2. Guru diharapkan dapat lebih banyak memberikan
soal yang mengasah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

3. Untuk peneliti lainnya, diharapkan melakukan
penelitian lebih lanjut untuk menemukan cara yang
tepat untuk meningkatkan kemampuaan pemecahan
masalah matematis peserta didik.
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